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Maka upaya mempercepat kesejahteraan masyarakat adalah melalui
pemberdayaan masyarakat dan dalam rangka itu berdasarkan peraturan daerah
Bulukumba nomor 11 tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja

Inspektorat. Bapeda. Lembaga teknis ah dan lembaga lain Kabupaten

vang terletak di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba, kelempok ini masih

tetap semangat dalam berkarya hingga karya tangannya sangat diminati banyak
orang, kelompok pembuat anyaman daun lontar ini adalah perempuan tangguh yang
memanfaatkan waktu luangnya dalam membuat karya yang mendasar. Lewat
tangan-tangan perempuan yang kreatif ini berbagai hasil anyaman bisa dia

ciptakan/hasilkan, Di tengah masa pandemi Covid-19 yang tidak menentu ini peran




usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sangat membantu masyarakat, UMKM
mampu bertahan dengan kondisi ekonomi saat ini.

Sebagian besar jenis mata pencaharian para penduduk desa Tritiro yaitu
bergelut di Usaha Kecil Menengah (UKM) vafig terbagi menjadi enam yaitu: atap
konjo, nelayan kecil. pedagang barang€an v/\ egily kalongkong Tiro, menjahit

dan kuliner, UKM sendiri dap

i
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sebanyak 3 kelompok salah satunya pengrajin 1. Anyaman Lontar, 2, Anyaman

Bambu. 3. Anyaman Tali Sabut Kelapa (kulit kelapa) dan semua pengrajin tersebut
sering terkendala dalam proses pengembangan dan pemasaran seperti halnya dana
UMKM yang disalurkan oleh pemerintah yang sering lambat dan seadanya sampai
pelaku pengrajin tersendak dalam proses penambahan bahan baku kerajinan

ditambah lagi dengan pemasaran ditengah pandemi membuat para pengrajin

menjadi masalah dalam pemasaran bahan kerajinan.




2. Untuk Mengetahui Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Komunitas Pengrajin Anyaman Daun

Lontar Tritiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian:
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BAB I

LANDASAN TEORI1

A. Penelitian Terdahulu

Pada table 1 (satu) di bawah inj 2

relavan dengan penelitian ini ad

No

:::::

Melalui Usaha
Mikro Kecil
Menengah
(UMKM) (Studi
Kasus

Kelompok
Pembuat Kritcu
BaBe di Desa
Batu Belubang)

Batu Belubang Kabupaten
Bangka

Tengah  yang dilakukan
melalui komunitas pembuat
kriteu

(makanan olahan hasil laut
khas  Bangka Belitung).
Dikatakan sebagai sebuah
pemberdayaan  masyarakat
berbasis komunitas adalah
bahwa masyarakat menjadi
mandiri dan dapat




meningkatkan kesejahteraan
ekonomi, terutama
kesejahteraan ekonomi
keluarga mereka.  Hasil
penelitian menunjukkan
Desa Batu Belubang berjalan
dengan baik dan Mkmmg

gan pesat, terlihat dari
1 yang diperoleh setiap

\\“\\\“""I/Il
\\ sl

sebagai ben“kut, memmbah

motivasi  peserta,  cara

memelihara pelanggan, cara

mengelola  usaha  yang

produktif. dan keterampilan
o




Dari table di atas dapat kita lihat dari judul, fokus penclitian dan lokasi
penelitian berbeda dengan judul dan fokus penelitian yang akan dilakukan yaitu;
Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Komunitas Pengrajin Anyaman Daun Lontar

peningkatan UMKM yang berbasis komunitas, Sedangkan perbedaan

Penelitian ini adalah, di penelitian sebelumnya berfokus kepada basis jasa
kuliner sedangkan di penelitian saya tentang komunitas pengrajin anyaman daun

lontar yang menghadapi masa pandemi Covid-19.
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B. Konsep Pemberdayaan
1. Pengertian pemberdayaan

Pemberdayaan dalam bahasa Inggris disebut sebagai empowerment. Istilah
pemberdayaan diartikan sebagai upaya mer
dimiliki masyarakat agar menjadi sebiual /\ bisa mengorganisasi diri

o

alisasikan potensi yang sudah

"r' ~
e i 123 v, T
' J
y ,/(‘
i d

(D 70
\ T, N »

7 o

S

jandraningsih dalam | . (2001,
Mengutamakan usaha sendiri dari orang vang diberdayakan untuk meraih
keberdayaannya. Oleh karena itu, pemberdayaan sangat jauh dari konotasi
ketergantungan.

Menurut Sumodiningrat dalam Hatu, R. (2010). Bahwa pemberdayaan
masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat
perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan
masyarakat senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu
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masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak vang menaruh
kepedulian sebagai pihak yang memberdayakan. Pemberdayaan ini menekankan

bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang
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dilakukan memiliki dampak keberdayaan masyarakat untuk keluar dari
hambatan struktural. sehingga masyarakat yang berdaya ini nantinya dapat
mengaktualisasikan potensi diri dan kapasitasnya untuk menghadapi tantangan
eksternal sebagai dampak dari pembangunan.

Pemberdayaan adalah suatu proses untuk memberikan daya/ kekuasaan
(power) kepada pihak yang lemah (powerless), dan mengurangi kekuasaan
(disempowered) kepada pihak yang terlalu berkuasa (powerful) sehingga
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terjadikeseimbangan. (Djohani, dalam Margayaningsih (2018). Begitu pula

menurut Rappaport dalam Margayaningsih (2018). Pemberdayaan adalah suatu

cara yang mana rakyat, organisasi dan komunitas diarahkan agar mampu

N _e
asd m
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Tujuan dari pemberdayaan masyarakat menunjuk pada keadaan atau hasil
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu meningkatkan
masyarakat yang tidak berdaya menjadi berdaya dan memperkuat kekuasaan atau
mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
baik yang bersifat fisik. ckonomi. maupun sosial seperti mempunyai kepercayaan

diri. m — ipitasi, mempusyai mat  pencahar




13

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas
kehidupannya. (Suharto 2005).

Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberdayaan masyarakat
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perlu dikembangkan schingga makin nyata kegunaannya bagi masyarakat sendiri
(Margolang. 2018).

Menurut  Firkurnia dalam Bhaswari (2020). Proses pemberdayaan
masyarakat adalah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi karakterisktik masyarakat setempat.
b. Mengumpulkan pengetahuan tentang pola kehidupan masyarakat setempat.
c. Identifikasi tokoh masyarakat setempat.




14

d. Stimulus komunitas terhadap masalah yang ada.
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e. Mendorong dan merangsang inisiatif.
f. Menetapkan skala prioritas.
g.  Membangun rasa percaya diri masyaraks
h.
L
J-
k.
vang di
a. T 14
2,
b.

masyarakat. Dalam hal ini petugas harus berusaha mengidentifikasi masalah

kebutuhan yang dirasakan (feel needs) dan juga sumber daya yang dimiliki

klien.

c. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan. Pada tahapan ini

petugas scbagai agen perubahan (exchange agent) secara partisipatif

mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah yang mereka

hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam konteks ini masyarakat
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diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program dan kegiatan
yang dapat dilakukan.

Tahap pemfornalisasi rencanaaksi. Pada tahapan ini agen perubahan

membantu masing-masing kelompok ufituk merumuskan dan menentukan

diharapkan dalam jangka waktu pendek biasanya membentuk suatu sistem
komunitas untuk pengawasan secara internal dan untuk jangka panjang
dapat membangun komunikasi masyarakat yang lebih mendirikan dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada.

Tahap terminasi. Tahap terminasi merupakan tahapan pemutusan hubungan
secara formal dengan komunitas sasaran. Dalam tahap ini diharapkan

proyek harus segera berhenti.
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C. Konsep Komunitas
1. Pengertian komunitas
Komunitas adalah suatu unit atau kesatuan sosial yang terorganisasikan

dalam bentuk kelompok-kelompok dengamkepentingan bersama, baik yang

bersifat fungsional maupun yan Lebih lanjut, komunitas
dalam batas-batas tertentu g dusun, desa, kota,

suku, ataubfngsa \r"\ P;S‘:\n!;"’n!"gq/h\ i
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langsung membuat mercka mengacu pada kepentingan dan nilai-nilai yang sama.

Menurut Kertajaya Hermawan (2008), komunitas adalah sekelompok
manusia yang memiliki rasa peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya.
Dapat diartikan bahwa komunitas adalah kelompok orang yang saling

mendukung dan saling membantu antara satu sama lain.
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2. Ciri ciri Komunitas
Dari buku Dinamika Kelompok karya Santosa (2009:37), ciri-ciri

komunitasmenurut Muzafer Sherif dan George Simmel adalah sebagai berikut:

3
v
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masyarakat agar secara berdiri se
masalah-masalah mereka sendiri. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
menciptakan atau meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu
maupun berkelompok dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya
peningkatan kualitas hidup. kemandirian dan kesejahteraannya.

Pandemi Covid-19 merupakan masalah kesehatan yang sedang dihadapi oleh
banyak negara didunia, termasuk Indonesia. Akibat angka kasus Covid-/9 yang
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terus meningkat, maka dilakukan upaya penanganan oleh pemerintah salah satunya
melalui pemberdayaan masyarakat untuk menggalih potensi vang dimiliki agar

berdaya dan mampu berperan dan mencegah penularan Covid-19.

///l Jw
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4. Tahap pelaksanaan (implementasi) program
atau kegiatan,

Terwujudnya Pemberdayaan Masyarakat

Yang Baik Berbasis Potensi Lokal
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E. Fokus Penilitian

Fokus penelitian tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pemberdayaan
Masyakat Desa Berbasis Komunitas Pengrajin Anyaman Daun Lontar di Desa
Tritiro Kabupaten Bulukumba.

F. Deskripsi Fokus Penelitian

saat di lapangan.
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Desa Berbasis

Komunitas Pengrajin Anyaman Daun Lontar di Desa Tritiro Kecamatan Bonto

Tiro Kabupaten Bulukumba.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

ini menggambarkan kejadian secara umum mengenai masalah yang diteliti yaitu
Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Komunitas Pengrajin Anyaman

Lontar di Desa Tritiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba,

20
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C. Sumber Data
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung melalui penelitian, yang berupa
hasil wawancara kepada para informan atau pengamatan langsung penulis

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen atau

mlismﬂ- ih Al
diteliti w/
1. Dinas da

Komunitas Pengrajin Anyaman Daun Lontar di Desa Tritiro Kecamatan

Bontotiro Kabupaten Bulukumba.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan langsung kepada informan yang
berkaitan Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Komunitas




Pengrajin Anyaman Daun Lontar di Desa Tritiro Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Bulukumba.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah peng

A yang diteliti,
<

Hunga n obje
.» —(p\s MUHA\—\b

k
37

data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif yang bersifat naratif. Hal

ini dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi secara lebih mudah.
3. Penarikan kesimpulan (Conclussion Drawing)
Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan kesimpulan, Kesimpulan

dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan

sejak awal namun juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah alam
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penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti
ada dilapangan.

Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum ada yang berupa deskripsi atau gambéiran yang sebelumnya belum jelas

menjadi jelas,

G. Pengabsahan Data

membandingkan apa vang dikatakan umum dengan apa yang dikatakan pribadi,
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sum
'yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini akan menggunakan

teknik observasi dan wawancara untuk mengecek data yang diperoleh dengan

teknik pengumpulan data sebelumnya.




3. Triangulasi waktu




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Deskripsi Objek Penelitian

memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan Pemerintah Daerah.

Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km2 dengan jarak tempuh dari
Kota Makassar sekitar 153 Km,

Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat antara
5°20" sampai 5°40" Lintang Selatan dan 119°50™ sampai 120°28" Bujur
Timur, Batas-batas wilayahnya adalah:

25
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= Sebelah Utara: Kabupaten Sinjai
*  Sebelah Selatan: Laut Flores

*  Sebelah Timur: Teluk Bone

urriby
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stasiun Bettu, stasiun Bontonyeleng, stasiun Kajang, stasiun Batukaropa,
stasiun Tanah Kongkong, stasiun Bontobahari, stasiun Bulo— bulo dan stasiun
Herlang. Daerah dengan curah hujan tertinggi terdapat pada wilayah barat laut
dan timur sedangkan pada daerah tengah memiliki curah hujan sedang
sedangkan pada bagian selatan curah hujannya rendah.

Awal terbentuknya, Kabupaten Bulukumba hanya terdiri atas tujuh

kecamatan (Ujungbulu, Gangking, Bulukumpa, Bontobahari. Bontotiro,
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Kajang, Herlang), tetapi beberapa kecamatan kemudian dimekarkan dan kini

butta panrita lopi sudah terdiri atas 10 kecamatan. Ke-10 kecamatan tersebut

Kecamatan Herlang. Tiga kecamatan lainnya tergolong sentra pengembangan
pertanian dan perkebunan, yaitu Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau Ale
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Desa Tritiro
Dalam melaksanakan penelitian ada hal-hal yang harus ketahui terlebih
dahulu oleh orang vang akan melakukan penelitian adalah mempelajari dan

mengenai tentang situasi lokasi atau tempat yang akan kita lakukan penelitian,

Adapun lokasi penelitian yang aeneliti ialah Desa Tritiro

N

Kecamatan Bontotiro

2018. Yang mendasari pembentukan atap konjo ialah banyaknya bahan baku

berupa daun lontar yang membuat pelaku UKM sangat bersemangat dalam
membuat kerajinan tangan, hingga karya tangannya sangat diminati oleh
banyak orang. Dari hasil karya tangan pengrajin anyaman daun lontar ini,
mercka telah beberapa kali mengikuti pameran.

Selain itu ibu rumah tangga yang bergabung dalam komunitas ini

memanfaatkan waktu luangnya untuk mengrajin dan upah yang didapatkan
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dalam hasil anyaman daun lontar ini mampu membantu perekonomian
keluarga. Lewat tangan-tangan mungil wanita ini yang sebelumnya hanya
bisa membuat tikar dan bakul. seiring berjalannya waktu mereka berhasil

membuat berbagai anvaman daun lontar'seperti tempat tissue, baki, tas, dll

77777

R
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7 .// = we
nE-orang b

4

pandemi dan setelah pandemi.
Berdasarkan anggaran hasil produksi setelah pandemi dapat kita lihat
pada table berikut:




Tabel 1 Anggaran Kegiatan Anyaman daun Lontar

30

No

Anggaran

Jumlah

keterangan

Penjualan Produk

15.000.000

atau desain pradak baru. Sedangkan peran dari pemerintah terkait program
pelatihan kerja dengan melaksanakan ivent sekali dalam setahun yang

bertujuan untuk memperkenalkan kerajinan anyaman daun lontar yang

ditargetkan untuk warga lokal.
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Tabel 2 Tahap-Tahap Kegiatan Anyaman daun Lontar

No Kegiatan Waktu Keterangan
1 Proses Pengumpulan 1-2 Hari Melakukan
Masyarakat observasi dan
pendekatan dengan
2 Proses Pengumpulan [ari Melakukan

Tl

<

N

(Sumber: Ketua Komunitas Atap Konjo)
1)  Kondisi Geografis.

Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah Desa Tritiro
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Mengenai kondisi lokasi secara
geografis Desa Tritiro merupakan daerah perbukitan, bergelombang dan
berada di pesisir pantai. Secara administrasi Desa Tritiro terletak di




Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan dan

merupakan masyarakat Konjo.
Hasil wawancara dengan kepala Desa Tritiro memberikan penjelasan

mengenai luas welayah Desa Tritiro adalah 700 Ha sebagian besar lahan
digunakan sebagai tempat tingga -‘A'-.

Lahan peribahdahan 2.5 ha

b.  Tanah bengkok 40 ha

¢.  Lahan perkantoran | ha

Selebihnya luas wilayah yang diperuntukan untuk pemukiman 325 ha
Sekitar 100 ha diperuntukan untuk perkebunan tadah hujan. Tanah yang
diperuntukan untuk penbudidayaan dilahan yang cukup luas dan tumbuhan
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yang beragam diantaranya jagung, coklat, jambu mente dan lain-lain. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3. Luas wilaya berdasarkan penggunaan lahan

l 1.-\') i
‘. \“\ &
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lain di wilayah Indonesia beriklim Tropis dengan Dua Musim yakni Musim
Kemarau dan Musim Penghujan,

Desa Tritiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba ini terdiri
dari 3 Dusun, RK 6 dan 16 RT yakni: Dusun kalumpan Utara, Dusun
Kalumpang Selatan dan Dusun Kalumpang Tenga jarak antar Dusun terbilang
karena bersebelahan dan dapat ditempuh bahkan jika hanya berjalan kaki




namun tetap dapat ditempuh dengan kendaraan roda duan dan empat karena
jalannya termasuk bagus (layak). Dengan begitu bersilaturahmi kerabat antar
Dusun sangat memingkan dan terbilang mudah bahkan dari jauh dari luar

ar 7 , anya m
oSN\ g &

= \()er e =

kemarau hampir semua jenis tanaman mati kekeringan yang memaksa
sebagian masyarakat Desa berhenti berkebun dan lebih memilih untuk pergi
dan menjadi perantau di berbagai daerah di Indonesia Bahkan keluar Negeri.

Wilyah dusun kalumpang Utara dan sebagian Dusun Kalumpang
Tengah berada di daerah dataran dan perbukitan sedangkan sebagian Dusun
Kalumpang Selatan adalah Daerah daratan, perbukitan dan pesisir pantai jadi

selain perkebunan di Desa Tritiro terkenal dengan kerajinan penbuatan kapal
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finisi (Panri Lopi) yaitu kapal kayu yang dibuat khas olch warga Desa Tritiro
untuk para para nelaya dan bahkan bisa dijadikan alat transportasi bagi warga

yang akan bepergian kepulau yang ada disekitana Bulukumba dan bahkan di

dipimpin oleh Kepala Dusun sebagai delegasi dari Kepala Desa di dusun
tersebut. Pembagian wilayah Desa Tritiro tersaji dalam tabel berikut:
Tabel 4. Pembagian Wilayah Desa Tritiro

No. Pembagian Jumiah Keterangan
Wilayah
1 Jumlah Dusun 3 -
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RT 16
BPD 7
LPMD 4

PKK 10

Sumber : Profil Desa Tritiro 2020




37

5) Batas wilayah

Desa tritiro berbatasan denga beberapa desa lain di luar Kecamatan
Bentotiro itu sendiri dan bahkan berbatasan dengan teluk adapun batas-batas
Desa Tritiro antar lain iyalah:

Sebelah Timur : Teluk Bor

dengan jumlah jiwa 2561 yang terdiri:

- Laki-laki: 1267 jiwa
- Perempuan : 1294 jiwa

Berdasarkan data desa, jumlah penduduk Tritiro adalah 2.561 jiwa
(Penduduk laki — laki 1.267 jiwa dan Perempuan 1294 jiwa) berdasarkan
jumlah tersebut, jumiah jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah yang berjenis kelamin laki-laki yaitu dengan selisi 27 jiwa.




Untuk melihat lebih detail lihat komposisi tersaji dalam tabel berikut:

‘Tabel 6. ) Desa Tritiro
Jenis Dusun Dusun Dusun Jumiah
Kelamin | Kalumpang | Kalumpang | Kalumpang
Utara Teng-h _Selahm
(a) (b) (d) (e) = (a)
+(b)+
(c) _
Laki-laki iwa 126 Jiwa
[N 4 "?
291
” X A i iwa
g ()
\ ~
\d N
L)
) i
A\
2561 5 i i sedikit
\J
dibandi ! A up banyak yang
A
belum : yang p ibenah ; erintah Desa

Tritiro administrasi atau pencatatan kembali penduduk di Desanya. Untuk
lebih detailnya lagi marih mengelompokan penduduk berdasarkan umur yaitu
mulai dari usia dini yaitu usia 0-65 tahun keatas.

Untuk melihat lebih detail lihat komposisi tersaji dalam tabel berikut:




Tabel 7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

Kel.Um - Dusun Dusun Dusun Jumlah
ur Kalumpang | Kalumpang | Kalumpang
tahun Utara Tenga Selatan
L|P |Jiw|L|P|Jiw| L |P|[Jiw|L|P|Jw
a a a
0-1 3 |4 |7 4 |5 4 (3 |7 11 |12 |23
1-4 35 |23 |58 15 15 |35 |60 |66 | 126
5-14 80 | 78 | 158 165 [24 |23 | 477
1 |6
13-59 13 40 | 824
9
40-64 698
T
Su
ai
824
9 ~ )
jiwa 1a 0-1
° ()
tahun e y
2\
8)
Sum ritiro yang
- A A ‘
disesuaikan elani 75 %o.

Nelayan 0.5 %, pegawai Negeri /5 %, Pegwai Swasta 0.5 %. Peternak 0.5 %,

Wiraswasta 5 %..
Tabel 8. Tingkat Kesejahteraan Penduduk
Prasejahtera Sejahtera Total
287 Kk 390 KK 677 KK

Sumber : Profil Desa Tritiro 2020




Tabel 9. Pekerjaan masyarakat Tritiro

Pekerjaan

L

P

Jumlah

211

100

31l

Tabel 10. Tingkat Pendidikan
No. Uraian Jumlah | Satuan Keterangan
Belum sekolah | 238 Jiwa
SDisederajat | 393 | Jiwa
SMP / sederajat | 578 | Jiwa
SMA / sederajat | 807 Jiwa

40




Diploma /
Sarjana

Jiwa

Sumber : Profil Desa Tritiro 2020

Tingkat pendidikan di Desa Tritiro memang suda mulai berkembang

= :\ .
una “‘\;\\\“

Musholla

Tempat pemakaman

umum

Pos kamling

TK /PAUD

SD / Sederajat

SMP / Sederajat

SMA / Sederajat

o
AN % W T

-4
~

-

- ~

s W9t

Ry
S
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1T | TPQ I Unit -

Unit -

13 | Posyandu

14 | Jalan aspal
15 | Jalan sirtu

Linit -

16 | Tanah
17 | Setapak
18 bat bet

19  |Papin, 0
Sumber < /)

mem

ch

11) Agama NCA A
Meskipun

‘ [

eilih atau
memluk agama yang di inginkannya namun untuk di Desa Tritiro masyarakat
100% memeluk agama Islam sebagai keyakinan mereka. Untuk melihat jelas

seperti tersaji dalam tabel berikut:
Tabel 12. Kepemulukan agama
No Uraian Jumlah Satuan
1 | Islam 2561 Jiwa
2 | Kristen Katolik | - Jiwa
3 | Kristen - Jiwa
Protestan
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4 | Hindu - Jiwa
5 | Budha - Jiwa
6 | Konghucu Jiwa

Sumber : Profil Desa Tni‘l’m 2020

Berdasarkan pada tabel di atas sudah terlihat jelas bahwa 100%

jauh sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, Desa ini bernama
Kalumpang yang diperintah oleh seorang GALLARANG dibawah
pemerintahan Distrik Tiro dengan gelar Karaeng Tiro

Status ini berlangsung sampai tahun 1963 dengn di bentuknya desadesa
di Kecamatan Bontotiro, enam Desa di bekas Distrik Tiro dan enam Desa di

bekas Distrik Bing Bontotangnga, yakni:




a.  Wilayah Tiro ada 6 Desa yaitu:
a)  Desa Hila-hila
b)  Desa Buhung Bundang

c)  Desaereleb

‘Desa Salu-salu

dua wilayah Batang Bontotangnga dan tiga wilayah Tiro yaitu :
a)  Desa Ekatiro yang kemudian berubah sttus menjadi Kelurahan Ekatiro,
gabungan dari Desa Hila-hila dan Desa Erelebu
b)  Desa Dwitiro gabungan dari Desa Salu-salu dan Desa Buhung Bundang
¢) Desa Tritiro gabungan dari Desa Kalumpang dan Desa Caramming

d) Desa Batang dan Desa Mattoanging, Desa Bonto Bulaeng dan
Desa Tamalala.
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B. Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Komunitas Pengrajin Anyaman Daun
Lontar di Desa Tritiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat pada dasarnya selalu di mulai dari

kondisi riil di masyarakat hal ini mengingat esensi dari pemberdayaan adalah

./ \\‘-‘»\M 'u/ "//'
* YRS

4 18 i arn : t ."f
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Bulukumba menjadi objek penelitian penulis dalam melihat bentuk kegiatan
pemberdayaan yang dilakukan pemerintah di tengah Covid19 agar masyarakat
terus berdaya dalam menciptakan kreativitas melalui daun lontar yang dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat. Untuk itu melalui empat indikator
yang menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya dituangkan dalam pembahasan
sebagai berikut:




1.  Tahap Persiapan

Dalam menghadapi Covid-19 yang memberikan pengaruh terhadap
para pelaku usaha UUMKM pengayam daun lontar di Kabupaten Bulukumba.

1 DR 1) | M itk - N e e
._\i\F“E‘ ”HAI%. s
L1 Ll LI 1] p‘l'b LB
w}‘\p\‘l \.'A{\) |g' 4} 4 ‘;A
bRt ! A

terhadap menurunnya penjualan komunitas masyarakat pengrajin daun lontar.
Sehingga kondisi tersebut mengharuskan pemerintah dacrah langsung turun
tangan melalui kegiatan pemberday aan dalam memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dialami oleh masyarakat pengrajin daun lontar.
“Komunitas pengrajin daun lontar menjadi salah satu perhatian dari
pemerintah di era pandemi ini, sebagaimana kita tau adanya pandemic
menjadikan Kabupaten Bulukumba menutup semua kegiatan wisata
yang berpengaruh terhadap menurunnya wisaiawan yang berkunjung




dimana para wisatawan ini merupakan pasar bagi para pengrajin daun
lomtar. Sehingga persiapan yang kami lakukan lebih kepada bagaimana
memastikan hasil produksi kelompok pengrajin atap konjo ini tetap
eksis di era pandemic Covid-19 termasuk mempersiapkan penjualan
secara online, membentuk kerjasama dengan investor meruapakan
langkah-langkah yang telah kami persiapakan.” (Wawancara dengan
02/08/2021).

Hasil wawancara den / : u]kan hahwa agenda
pemerintah dalam men

/f«ps MUHAA,,;,."“\-\
| /ng" . AKASe

W
\\\“',h///

\\ \\

dahulu meudam kembah kelnmpuk peugm;m daun lontar yang terkena
dampak dari pandemic Covid-19. Salah satu program yang telah kami
persiapkan adalah melalui pemberian BLT karena kelompok
masyarakat pengrajin daun Lontar adalah masyarakat yang terdampak
langsung perekonomiannya dengan adanya Covid-19 ini. Selain itu
untuk mengupgrade dan memastikan komunitas pengrajin daun lontar
ini tetap eksis, pemerintah desa dan dinas koperindag telah menyusun
agenda pemberian bimbingan teknis kepada masyarakat.” ( Wawancara
dengan 09/08/2021).

Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan melalui
pemberian bantuan langsung tunai dan rencana pemberian bimbingan tekhnis




merupakan upaya pemerintah desa dalam meningkatkan dan
mempertahankan produktivitas masyarakat pengrajin daun lontar di tengah

Covid-19.
Perkembangan zaman yang semakin maju menjadikan pengrajin daun

J«qwa \\\

//llu e ‘\\\\Q :

cp AV | Q“-’/ ‘

Konsumen sebagai target dari pemasaran hasil anyaman daun lontar
memiliki ketertarikan sendiri terhadap hasil anyaman dari kelompok
komunitas atap Konjo. Para kostumer berharap pemerintah lebih
mengembangkan produk lokal ini agar dapat dijual secara nasional maupun
internasional.

“Kalau diliat ini produksi anyamannya bagus sekali memang tentu
untuk memajukan perekonomian masyarakat. Kedepan harapan saya
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pemerintah daerah perlu memperhatikan komunitas ini agar hasil
produksinya dapat dijual bukan hanya di Bulukumba tapi diluar daerah
Juga. Selanjutnya bantuan peralatan perlu dilengkapi agar hasil
produksi masyarakat juga lebih banyak dan lebih baik.” (Wawancara
dengan 12/08/2021).

Hasil wawancara dengan informfan dapat dilihat bahwa sebagai

2.  Tahap Pengkajian

Kegiatan pengkajian pemerintah daerah merupakan langkah dalam
melakukan pemantauan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh pengayam
daun lontar. Melalui pengkajian tersebut menjadi langkah dari pemerintah
dalam menyusun program terkait peningkatan kualitas anyaman daun lontar

di Kabupaten Bulukumba.
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“Pemerintah tentu harus mengkaji apa yang menjadi permasalahan
sehingga itu menjadi acuan nantinya untuk membuat program. Seperti
misalnya apa yang membuat hasil anyaman masyarakat tidak bertahan
lama, tentu wilayah pengkajiannya melalui analisis bahan yang
digunakan, setelah dikaji dan diperoleh hasil barulah dirumuskan
program seperti sosialisasi atau pendampingan yang diinisiasi oleh

(4

N

ZaA\

Ang bad -
metitut apa an: men e

ITITIA :\
W)
11
\

N

Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bantuan
permodalan merupakan aspek yang menjadi tanggung jawab pemerintah
dalam kegiatan pemberdayaan. Hal tersebut guna meningkatkan produktivitas
masyarakat dalam menciptakan kerajinan tangan daun lontar yang lebih

memiliki nilai ekonomis yang tinggi.




Kebutuhan tempat industry produksi anyaman daun lontar menjadi
wilayah pengkajian vang telah dilakukan pemerintah desa Tritiro dalam

mendukung kegiatan komunitas atap Konjo. Selama ini proses pembuatan

masyarakat tanpa memiliki

pemerintah tidak hanya sebatas pemberian bantuan modal, tetapi lebih kepada
menjaga kualitas lingkungan hidup yang merupakan tempat tumbuh
berkembangnya Pohon Lontar yang menjadi bahan utama masyarakat dalam
menghasilkan kreasi anyaman.

“Kalau saya melihat pemerintah sejauh ini hanya memberikan bantuan
modal dan sosialisasi, walau itu pada momentum tertentu saja, itupun
tidak terlalu intens. Padahal yang harus diperhatikan adalah
keberlanjutan usaha anyaman dari daun lontar ini, yang paling penting
disini pemerintah perlu bertindak tegas dalam menjaga bahan baku




yaitu pohon Lontar dimana sekarang banyaknya indsutri pariwisata dan
tambang-tambang yang ada itu mempengaruhi penyebaran pohon
lontar itu sendiri.” (Wawancara dengan 11/08/2021).

Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa kegiatan

telah disusun oleh pemerintah dalam upayanya untuk terus menghidupkan

usaha anyaman daun Lontar. Alternative program tersebut merupakan
masukan dari pengkajian yang telah dilaksanakan.

“Dari hasil pengkajian yang dilakukan itu kemudian dikembangkan
untuk membentuk serangkaian kegiatan yang nantinya akan
dilaksanakan, Beberapa program yang kemudian menjadi tawaran
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat pengrajin anyaman daun
lontar mulai dari pemberian bimbingan, bantuan modal, sampai kepada
menyediakan pasar bagi para pelaku usaha. Ini kemudian menjadi
tawaran-tawaran program yang akan menjadi alternative dalam
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meningkatkan produksi pelaku usaha anyaman daun lontar.”
(Wawancara dengan 02/08/2021).

Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa beberapa

tawaran program yang menjadi masukan untuk dilaksanakan merupakan

tawaran program terkait pemberdayaan masyarakat penganyam daun Lontar
telah di susun oleh pemerintah daerah. Dalam mewujudkan beberapa program
alternative yang telah di tetapkan memerlukan kerjasama anatara pemerintah

dan para pelaku usaha itu sendiri.




54

Kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat melalui produksi anyaman
daun Lontar membuat pemerintah desa hadir dalam menyediakan wadah bagi
masyarakat sebagai tempat untuk menjual hasil anyaman masyarakat.

Program alternative vang dicanangkan pemerintah desa untuk menjawab

Yot ug
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Bulukumba perlu dimaksimalkan dengan membuka semua peluang usaha
yang dapat menjadi komoditi bagi masyarakat. Pohon Lontar sendiri selain
daunnya dapat difungsikan untuk menghasilkan anyaman juga memiliki
fungsi lain yang dimana jika masyarakat jeli mengelola dapat memberikan
keuntungan ekonomi yang tentunya hal ini perlu inisiasi dari pemerintah.
“Sebenarnya pohon Lontar itu tidak hanya berguna daunnya untqk

menghasilkan berbagi bentuk kebutuhan dari hasil anyaman. tapi masih
banyak kegunaan yang lain termasuk batangnya dapat dibangun sebagai
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rumah panggung bahkan saya liat berita kemarin hasil saringan ballo
(Tuak) yang terdapat dalam pohon lontar dapat menjadi hand zanitiser
pencegahan Covid-19. Maksud saya disini pemerintah daerah perlu
merancang  program-program  yang  benar-benar  memberikan
peningkatan pengetahuan kepada masyarakat dalam memanfaatkan
pohon Lontar untuk menciptkan lapangan kerja baru.” (Wawancara
dengan 11/08/2021).
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sosial. Selain itu pemerintah juga menyusun anggaran sebagai langkah
membantu permodalan masyarakat agar kualitas anyaman komunitas atap
Konjo dapat bersaing dipasaran.
4. Tahap Pelaksanaan Program Atau Kegiatan

Implementasi program pemberdayaan kegiatan usaha penganyam dan
Lontar lebih kepada pengembangan SDM masayarakat dalam pemilihan
bahan baku agar hasil anyaman dapat memiliki kualitas dan bertahan lama.
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Hal tersebut dilaksanakan melalui kegiatan bimbingan tekhnis dengan
menghadirkan pemateri yang benar-benar memahami terkait kreasi anyaman.
“Program yang telah kita laksanakan dalam upaya memberdayakan kelompok

penganyam daun Lontar di Bulub

tekhnis atau semacam sosialisg
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Kondisi perekonomian yang melemah selama era Covid-19 menjadikan
pemerintah Kabupaten Bulukumba menyusun beberapa program dalam
peningkatan penjualan masyarakat termasuk komunitas pengayam daun
Lontar, Melalui pendekatan media telekomunikasi pemerintah dacrah berhasil
menyediakan sarana bagi masyarakat sebagai tempat untuk menjajahkan hasil

anyamannya.
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“Sesuai dengan rekomendasi dari kementrian geliat UMKM di era
Covid-19 ini harus lebih ditingkatkan melalui pendekatan teknologi,
sekarang ini kami melakukan program pendampingan terhadap
masyarakat melalui penyediaan dan pengenalan media telekomunikasi
sebagai tempat masyarkaat menjual hasil anyamannya. Itu seperti
online shop. sehagaimana yang kita ketahui bersama bahwa ada banyak
p]nd‘unn unhne shnp di Bulukumba ini melalui facebook. instagram

_ dah ada hasil anyaman daun
fs engmt 02/08/2021).

mpulkan melalui

\.
2

prioritas kami.” {Wawancm'a d
Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan kegiatan

pemberdayaan yang dilakukan pemerintah desa melalui perlindungan hak

cipta merupakan upaya agar produk hasil anyaman masyarakat Desa Tritiro

tidak mendapatkan pengklaiman dari orang lain.

Dukungan pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas pengrajin

anyaman daun Lontar telah sepenuhnya terpenuhi. Masyarakat berharap




program-program peningkatan usaha terus dilakukan termasuk dengan
pemberian bantuan teknologi schingga barang yang disediakan juga memiliki
kuantitas yang tinggi.

“Sejauh ini sudah ada beberapa pfogram ymg memperhatikan kami
para pelaku usaha penganyan / . Seperti bantuan modal.
pendampingan, smnpm ep \\ alan, Kedepan saya fikir
perlu adanya pembe empercepat kerja kita
sehingga setiap ha / \‘N an.” (Wawancara

denga'n.llf
asil wiwancara de;

ekl

ALl 10

1S datane ke Bonlo

membeli il anyaman. :. it aya lthat sudah bag
banyak mi ]uga dipasarkan dJ medm sosial seperti facebook.”
(Wawancara dengan 12/08/2021).

Hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa
pemasaran hasil anyaman daun Lontar menggunakan pendekatan media
telekomunikasi memudahkan para konsumen dalam  mengakses
produkproduk hasil anyaman yang ingin dibeli. Hal terscbut tentu lebih

mengurangi biaya dan akses dari para pembeli.




Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terkait Tahap
pelaksanaan program atau kegiatan dalam Pemberdayaan Masyarakat
Berbasis Komunitas Pengrajin Anyaman Daun Lontar dapat disimpulkan

bahwa berbagai program pemberdayaah telah di implementasikan oleh

e
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait

Lontar salah satunya melakukar

teknologi informasi.

4, Tahap pelaksanaan penyediaan pendampingan yang berupa instruktur dalam
upayanya meningkatkan potensi dan pengetahuan masyarakat agar hasil
anyaman daun Lontar dan pemanfaatan online shop sebagai wadah bagi

masyarakat dalam menjual hasil anyaman.




B. Saran
Adapun saran dan rekomendasi yang diarahkan penulis sesuai dengan penelitian
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